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Abstrak. Remaja yang memiliki kecerdasan emosional yang baik 

akan mampu untuk menguasai pikirannya agar fokus pada hal-hal 

yang hanya akan mendorong produktivitas untuk mampu 

mengembangkan dirinya; mereka akan dapat memotivasi diri dalam 

mengatasi tekanan sehingga mereka bisa melewati kesulitan dan 

bangkit kembali berusaha meraih kembali pada tujuan utamanya, 

serta dapat menjalin hubungan dengan berbagai pihak dengan baik. 

Penelitian ini difokuskan pada hubungan antara pola kelekatan dan 

kecerdasan emosi remaja kelas VII dan VIII SMP Negeri Jakarta. 

Subjek penelitian berjumlah 205 siswa. Teknik sampling yang 

digunakan adalah random sampling. Dengan pendekatan penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory 

survey (questionaire). Analisis data menggunakan tes korelasi Cramer’s 

V.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola kelekatan dengan kecerdasan emosi 

remaja dengan nilai signifikansi 0,310 > 0,05. 

Kata Kunci: Kecerdasan emosi, Pola kelekatan, Remaja. 

  

Abstract. Adolescence who have good emotional intelligence will be able to 

master their minds to focus on things that will only encourage productivity 

to develop themselves; they will be able to motivate themselves in 

overcoming the pressure so that they can get through the difficulties and 

rise again trying to reach back to the ultimate goal and also able to establish 

good relationships with various parties. The research is focused on the 

correlation between attachment style with emotional intelligence of 

adolescence at seventh and eighth grade at SMP Negeri 166 Jakarta. The 

subjects were 205 students. The sampling techniqueused was  random 

sampling. The research approaches used are quantitative approach with 

explanatory survey method (questionaire). Analysis of the data by using 

Cramer’s V correlation test. The results showed that there is no a significant 

correlation between  attachment patterns of adolescence with their emotional 

intelligence with significant value  0,310 > 0,05. 
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PENDAHULUAN 

Remaja dan permasalahannya merupakan hal yang perlu menjadi perhatian 

serius bagi orang tua dan guru karena masa remaja merupakan tahap perkembangan 

menuju dewasa, tahap persiapan untuk mengambil tongkat estafet kehidupan peran 

orang tuanya dalam keluarga ataupun dalam masyarakat pada saat remaja tersebut 

dewasa. 

Peran-peran tersebut tidak akan dapat berjalan baik apabila remaja gagal dalam 

melalui tahap masa remaja dengan segala permasalahan yang dihadapinya. Remaja 

idealnya mempunyai kepribadian dan kemampuan yang lebih baik daripada generasi 

sebelumnya, namun tidak semua remaja dapat memenuhi harapan tersebut. 

Saat ini pun kenakalan remaja masih menjadi fenomena yang memprihatinkan 

dalam masyarakat. Kenakalan remaja kini tidak hanya diwarnai dengan tindakan 

kenakalan ringan seperti masalah kurangnya sopan santun pada remaja tetapi kini 

kenakalan remaja sudah mengarah kepada tindakan pelanggaran hukum yang 

meresahkan, seperti yang diberitakan oleh Pitoko, R.A dari Kompas.com (2018, Maret 

13) tentang penganiayaan terhadap siswi SMP Tangerang oleh dua orang remaja putri 

dikarenakan cemburu. Terdapat juga kasus tawuran berdarah di Tambun, Bekasi yang 

diberitakan oleh Surjaya, A.M dari Metro.sindonews.com (2018, Februari 16); serta berita 

yang disampaikan oleh Rizqo, K.A dari Detiknews(2018, Maret 12) tentang remaja yang 

mencabuli anak dibawah umur di kawasan tempat tinggalnya di daerah Pasar Minggu-

Jakarta Selatan. 

Berita-berita tersebut memberi gambaran adanya emosi-emosi yang pelan-pelan 

tak terkendali. Menurut Goleman (1995), keadaan tersebut mencerminkan 

meningkatnya ketidakseimbangan emosi. 

Di  salah satu SMP Jakarta, diinformasikan oleh guru BK (Bimbingan & 

Konseling) bahwa pada tahun ajaran 2017/2018 terdapat lebih dari 20 siswa-siswi (pihak 

sekolah tidak bersedia memberikan data aktual) yang menggambarkan ketidak 

seimbangan emosi walaupun tidak mengarah ke tindak kriminal. Keluhan antara lain 
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siswa yang membolos; pura-pura sakit sehingga sering beristirahat di ruang P3K; siswa 

yang selalu menjadi provokator di kelas saat guru menerangkan; dan ada juga siswa 

yang selalu berbicara ke arah pornografi; serta ada beberapa siswa yang sempat 

membawa senjata tajam ke sekolah yang berencana untuk melakukan tawuran setelah 

pulang sekolah namun terdeteksi oleh guru BK dan tawuran dapat dicegah. 

Ketidak seimbangan emosi tersebut dikarenakan individu tidak mampu 

mengendalikan emosi-emosi yang muncul dan cenderung untuk mengikuti dorongan 

hati bahkan mampu melumpuhkan kemampuan berpikir sehingga dapat dikatakan 

bahwa individu tersebut kurang memiliki kecerdasan emosi. 

Kecerdasan emosi menurut Goleman (1995) didefinisikan sebagai kemampuan 

individu untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan dalam menghadapi kekecewaan; 

mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan; mengatur 

suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir; 

berempati dan berdoa. 

Dalam rentang kehidupan manusia, masa remaja adalah suatu periode yang 

tidak mudah, yaitu periode yang merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa. Dalam proses perkembangan remaja menuju dewasa tersebut 

terjadi perubahan-perubahan yang signifikan yang dapat mempengaruhi emosi remaja. 

Dengan segala perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan remaja, 

namun remaja dituntut untuk tetap dapat menyesuaikan diri dalam berbagai situasi dan 

dalam setiap peran yang dibawakannya. 

Oleh karena itu, remaja hendaknya dibekali dengan keterampilan mengelola 

emosi agar dapat melewati masa remajanya dengan baik dan dapat mengembangkan 

diri.Goleman, (1995) mengatakan bahwa orang dengan keterampilan emosional yang 

berkembang baik akan bahagia dan berhasil dalam kehidupan, menguasai kebiasaan 

pikiran yang mendorong produktivitas mereka; orang yang tidak dapat menghimpun 

kendali tertentu atas kehidupan emosionalnya akan mengalami pertarungan batin yang 
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merampas kemampuan mereka untuk memusatkan perhatian pada pekerjaan dan 

memiliki pikiran yang jernih. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kita dapat melihat remaja dengan kecerdasan 

emosional yang baik yaitu saat remaja tersebut mampu untuk menguasai pikirannya 

agar fokus pada hal-hal yang hanya akan mendorong produktivitas sehingga mampu 

mengembangkan dirinya; memotivasi diri dalam mengatasi tekanan sehingga mereka 

bisa melewati kesulitan dan bangkit kembali berusaha meraih kembali pada tujuan 

utamanya; mengatur suasana hati agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuannya 

dalam berpikir; memahami perasaan orang laindan menanggapinya dengan tepat 

sehingga dapat menjalin huungan dengan berbagai pihak dengan baik; dan melengkapi 

diri dengan berdoa. 

Kecerdasan emosi pada remaja bukan merupakan takdir yang tidak bisa diubah. 

Menurut Goleman (1995), walaupun faktor genetik memberikan serangkaian muatan 

emosi tertentu yang menentukan temperamen individu, namun pembelajaran-

pembelajaran emosi yang diperoleh individu pada masa kanak-kanak dan remaja di 

lingkungan rumah dan di sekolah akan membentuk sirkuit-sirkuit emosi di jaringan 

otak, membuat individu tersebut cakap atau tidak cakap dalam hal dasar-dasar 

kecerdasan emosional. 

Hal ini berarti kebiasaan pengelolaan emosi yang berulang-ulang selama masa 

kanak-kanak dan masa remaja dengan sendirinya akan membantu mencetak jaringan 

sirkuit ini. 

Goleman lebih lanjut menjelaskan bahwa pengalaman penting tersebut 

mencakup bagaimana orang tua dapat diandalkan dan tanggap terhadap kebutuhan 

anak, peluang serta bimbingan yang diperoleh anak dalam belajar menangani rasa 

kecewanya sendiri dan mengendalikan dorongan hatinya, dan berlatih empati. 

Dengan cara yang sama, pengabaian atau penganiayaan, ketiadaan perhatian 

dari orang tua yang tidak peduli dan sibuk sendiri, atau pendidikan yang brutal dapat 

pula meninggalkan jejak pada jaringan sirkuit emosi. 
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa kecerdasan emosi remaja terbentuk atas 

pengalaman interaksi-interaksi dalam lingkungan keluarganya terutama dengan orang 

tuanya. 

Seperti yang juga dikemukakan oleh Lestari, 1997 (dalam Hermasanti, 2009) 

bahwa keluarga terutama orang tua yang merupakan figur sentral mempunyai peranan 

penting dalam perkembangan remaja, karena dasar hubungan pribadi remaja diperoleh 

pertama kali dalam hubungannya dengan orang tua. 

Bahwa hubungan pribadi atau kelekatan pada orang tua menjadi suatu langkah 

awal dalam proses perkembangan kecerdasan emosi remaja, karena orang tua menjadi 

orang terdekat remaja untuk berinteraksi dan memiliki jalinan emosi sebelum remaja 

menjalin interaksi dengan orang lain. 

Bowlby, 1969, 1989 (dalam Santrock, 2011), menyatakan bahwa kelekatan kepada 

pengasuh selama satu tahun pertama kehidupan individu memiliki konsekuensi 

penting bagi keseluruhan masa hidup seseorang. Dalam pandangan Bowlby, apabila 

kelekatan ini berlangsung secara positif dan aman, maka individu akan cenderung 

mengembangkan masa kanak-kanak dan masa dewasa yang positif. Namun apabila 

kelekatan ini berlangsung secara negatif dan tidak aman, maka perkembangan masa 

hidup akan cenderung menjadi tidak optimal. 

Bartholomew & Horowitz, 1991 (dalam Simpson & Rholes(Eds.), 1998)menyusun 

secara sistematis konsep ‘internal working model’ dari Bowlby (1969/1982) ke dalam 

empat kategori pola kelekatan, yaitu pola kelekatan aman (secure attachment), pola 

kelekatan terpreokupasi (preoccupied attachment style), pola kelekatan takut (fearful 

attachment style), dan pola kelekatan menolak (dismissing attachment style). 

Banyak penelitian-penelitian yang telah dilakukan terkait dengan perbedaan 

pola kelekatan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Seperti pada penelitian 

yang dilakukan oleh Shaver & Mikulincer, 2002a (dalam Cassidy & Shaver, 2016)  

mengenai pola kelekatan individu remaja dan dewasa terhadap kemampuan 

penanganan emosi (emotion regulation) menemukan bahwa interaksi individu yang 
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memiliki pola aman (secure attachment) berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari 

interaksinya dengan figur kelekatan yang selalu siap sedia serta responsif  terhadapnya, 

membuat individu tersebut secara otomatis mencari dukungan dari figur kelekatannya 

saat menghadapi situasi kritis sebagai caranya menangani emosi. 

Sebaliknya, orang yang tidak percaya diri dikarenakan pengalaman yang 

menyakitkan yang diperolehnya dari figur sentral yang tidak responsif terhadapnya, 

maka individu tersebut sering gagal untuk mencapai tujuan penanganan emosinya. 

Akibatnya, individu yang tidak aman bergantung kepada cara-cara alternatif untuk 

mengatasi regulasi emosinya daripada dia secara langsung mencari kelekatan kepada 

figur kelekatan. 

Thompson, 2008 (dalam Santrock, 2011) menyatakan bahwa Pengasuhan positif 

yang diberikan secara konsisten selama perjalanan hidup seorang anak merupakan 

faktor penting yang menghubungkan kelekatan di masa awal dengan bagaimana anak 

tersebut berfungsi di masa perkembangan selanjutnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pola kelekatan 

remaja terhadap orang tua dengan kecerdasan emosi pada remaja.  

Penelitian ini diharapkan agar dapat dipergunakan sebagai bahan melakukan 

kajian dan diskusi mengenai perbedaan kecerdasan emosi remaja ditinjau dari pola 

kelekatan terhadap figur kelekatan; dapat menjadi referensi bagi kalangan akademisi 

atau mahasiswa yang akan melakukan penelitian terhadap tema yang sama; dapat 

memberikan kontribusi pemikiran dan referensi dalam ilmu Psikologi khususnya 

Psikologi Perkembangan. 

Bagi orang tua selaku figure utama kelekatan, diharapkan agar penelitian ini 

dapat memberikan informasi akan pentingnya memberikan pembelajaran emosi melalui 

kelekatan yang dibangun pada anak dan remaja dalam setiap tahap perkembangannya 

agar terbentuk kecerdasan emosi pada anak; dapat pula memberikan informasi bahwa 

pola kelekatan adalah hasil dari apa yang diterimaindividu dari figur kelekatannya, 
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sehingga orang tua sebagai figur utama kelekatan dapat lebih berhati-hati dalam 

berinteraksi agar terjalin kelekatan yang aman (secure attachment).  

Berdasarkan data-data yang sudah dipaparkan di atas maka peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut terkait dengan pola kelekatan orang tua serta hubungannya 

dengan kecerdasan emosi remaja 

 

METODE PENELITIAN 

Instrumen Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dikatakan kuantitatif karena meneliti hubungan antarvariabel yang dapat 

diukur dengan menggunakan skala penelitian yang hasilnya terdiri dari angka-angka 

yang kemudian angka-angka tersebut dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur 

statistik. 

Seperti yang dinyatakan Creswell (2009), bahwa penelitian kuantitatif 

merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan instrumen-

instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur-prosedur statistik. 

Metode Penelitian yang akan digunakan adalah metode korelasional. Menurut 

Azwar, 2010 (dalam Nurhayati, 2015) metode penelitian korelasional adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu variabel berkaitan 

dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasional. 

Dengan menggunakan penelitian korelasional akan dapat diperoleh informasi 

mengenai tingkat hubungan yang terjadi antara variabel X dan variabel Y. 

Dalam penelitian ini yaitu hubungan antara pola kelekatan dengan kecerdasan 

emosi remaja di Jakarta. Pada penelitian ini, pola kelekatan sebagai variabel bebas 

(independent) dan kecerdasan emosi sebagai variabel terikat (dependent).   
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Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan tanggal 21 Mei 2018 di SMP Negeri 166, Jagakarsa, Jakarta 

Selatan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII dengan perincian 3 

kelas siswa kelas VII (103 siswa) dan 3 kelas siswa kelas VIII (102 siswa). Alasan 

dipilihnya subjek kelas VII dan VIII karena dianggap mewakili sampel untuk dijadikan 

sebagai subjek penelitian. 

Siswa dan siswi kelas VII dan VIII pada umumnya memiliki rentang usia antara 

11-14 tahun dan usia tersebut menurut Santrock, 2011 masuk dalam kelompok remaja 

(adolescence) sehingga dapat mewakili subjek penelitian. Penelitian tidak bisa 

menggunakan data Siswa kelas IX yang telah menyelesaikan ujian akhir nasional 

sehingga pada saat penelitian berlangsung sudah tidak aktif lagi di sekolah. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik acak 

(random sample), yang menurut Creswell(2009), adalah teknik pemilihan atas individu-

individu di dalam sebuah populasi yang mana setiap individu memiliki kemungkinan 

yang sama untuk dipilih. Teknik pengambilan sampel dari populasi dalam penelitian ini 

dilakukan secara acak untuk memilih kelas dengan cara diundi. 

Adapun penentuan jumlah sampel mengacu pada Tabel 5.1 Sugiyono, 2015 

sesuai perhitungan yang dikembangkan oleh Isaac & Michael, dengan taraf kesalahan 

5% yaitu dengan jumlah populasi sebesar 500 siswa maka sampel penelitian berjumlah 

205 siswa dengan perincian: Kelas VII-1 (33 siswa), VII-2 (36 siswa), VII-3 (34 siswa), 

VIII-3 (35 siswa), VIII-6 (36 siswa), VIII-7 (31 siswa). 

Metode Pengumpulan data 

 Pengumpulan data dalam penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara atau 

yang disebut juga teknik. Teknik pengumpulan data secara umum dapat berupa angket, 

tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data untuk mengetahui pola kelekatan 

remaja dan kecerdasan emosi remaja menggunakan teknik angket dengan instrumen 

berupa skala. 
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Pengertian skala adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 

mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti (Narbuko &  Achmadi, 2013 

dalam Nurhayati, 2015). 

Definisi Konseptual 

a. Pola kelekatan 

Bartholomew (1990), menyatakan bahwa prinsip dasar dari teori kelekatan adalah 

bahwa hubungan kelekatan awal dengan pengasuh menghasilkan model baku 

(prototipe) akan hubungan sosialnya dikemudian hari.  

b. Kecerdasan emosi 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan individu untuk memotivasi diri sendiri dan 

bertahan dalam menghadap ikekecewaan; mengendalikan dorongan hati dan tidak 

melebih-lebihkan kesenangan; mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres 

tidak melumpuhkan kemampuan berpikir; berempati dan berdoa (Goleman,  1995). 

Definisi Operasional  

a. Kecerdasan emosi  

Kecerdasan emosi adalah Skor yang diperoleh dari hasil pengukuran menggunakan 

skala model likert yang terdiri dari empat alternatif jawaban (sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju) yang meliputi aspek-aspek kecerdasan emosi 

dari Goleman (2000), yaitu aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, 

memotivasi diri sendiri, empati atau mengenali emosi orang lain dan membina 

hubungan dengan orang lain atau keterampilan sosial. Tinggi rendahnya skor yang 

diperoleh subjek menunjukkan tinggi rendahnya kecerdasan emosi yang dimiliki 

subjek tersebut.  

Sedangkan untuk dapat mengetahui tinggi rendahnya nilai subjek maka 

kategorisasi dilakukan dengan cara menjumlahkan skor item tiap subjek, kemudian 

menghitung mean dan standard deviasi. Selanjutnya menghitung kategorisasi dengan 

menentukan telebih dahulu nilai kategori kecerdasan Baik, Sedang dan Kurang 

dengan rumus sebagai berikut: 
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Tinggi : X > mean + SD 

Sedang : Mean – SD < X < Mean + SD 

Kurang : X < Mean-SD 

Setelah didapat nilai untuk kategori tinggi, sedang dan kurang, lalu dilanjutkan 

mengubah data total skor kecerdasan emosi ke data baru dengan kode tingkat 

kecerdasan. 

Perubahan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 24 melalui menu 

Transform,  hasil proses tersebut secara otomatis akan terlihat pada data view SPSS 

dengan munculnya satu kolom yang akan terlihat terkategori untuk masing-masing 

subjek dengan kategori 1 untuk tingkat kecerdasan emosi baik, 2 sedang, dan 3 

kurang.  Data tersebut adalah data variabel dependen dengan jenis data ordinal 

yang akan digunakan dalam analisis data. 

b. Pola kelekatan  

Pola kelekatan, adalah skor yang diperoleh dari hasil pengukuran atas pertanyaan-

pertanyaan umum yang disediakan. Dan pada setiap item untuk mengetahui 

respon subjek dalam menentukan pola kelekatannya. Setiap item memiliki empat 

alternatif jawaban yang masing-masing terdapat respon yang menggambarkan pola 

kelekatan yang dimiliki subjek terhadap figur utama kelekatannya. Setiap jawaban 

yang mencerminkan pola kelekatan aman akan diberi label 1, dan pola kelekatan 

menolak diberi label 2, pola kelekatan terpreokupasi diberi label 3, dan pola 

kelekatan menghindar diberi label 4. Kemudian peneliti menghitung jumlah 

jawaban yang mencerminkan masing-masing pola kelekatan, lalu diolah menjadi Z-

score, untuk mengetahui pola kelekatan yang dimiliki subjek adalah nilai Z-score 

tertinggi dan kemudian diberi label kembali yaitu label 1 untuk pola kelekatan 

aman, label 2 untuk pola kelekatan menolak, pola kelekatan terpreokupasi diberi 

label 3, dan pola kelekatan menghindar diberi label 4. 
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Data yang sudah diberi label tersebut merupakan data pola kelekatan sebagai data 

variabel independen dengan jenis data nominal yang akan digunakan dalam 

analisis data. 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi Hermasanti 

Dalam penelitian Hermasanti indeks daya beda menggunakan r tabel. Nilai r tabel 

diperoleh dengan menggunakan rumus df (degree of freedom) = n-k, k merupakan jumlah 

subjek, sedangkan n adalah jumlah variabelnya. Jadi 88-22=86, r tabelnya adalah 0,210. 

Hal ini berarti semua pernyataan yang memiliki indeks daya beda kurang dari 0,210 dapat 

disisihkan dan pernyataan-pernyataan yang akan diikutkan dalam skala sikap diambil dari 

item-item yang memiliki daya beda 0,210 ke atas dengan pengertian semakin tinggi 

indeks daya beda itu mendekati angka 1,00 maka semakin baik pula konsistensinya. 

Skala kecerdasan emosi menggunakan indeks daya beda sebesar 0,210 sesuai dengan r 

tabel dengan pertimbangan bahwa daya indeks beda tersebut sudah dapat dianggap 

sebagai koefisien validitas yang memuaskan (Azwar, 2008 dalam Hermasanti, 2009) 

Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam 

rentang 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 

berarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya koefisien reliabilitas yang semakin rendah 

mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitas (Azwar, 2008 dalam Hermasanti, 2009). 

Skala kecerdasan emosi ini berjumlah 38 aitem valid dengan indeks daya beda 

sebesar 0,195 sampai dengan 0,624. Terdiri dari 23 aitem favourable dan 15 aitem 

unfavorable. Sedangkan indeks reliabilitas menunjukan koefisien reliabilitas sebesar 

0,888. 

Uji Normalitas  

Uji Normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Uji ini 

merupakan asumsi bahwa data tersebut terdistribusi secara normal atau tidak. 

Terdistribusi secara normal artinya bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi normal, 

dimana data dengan bentuk distribusi normal memusat pada nilai rata-rata dan median 

(Purbayu & Ashari, 2005 dalam Nurhayati, 2015).  
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Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2015), Uji Hipotesis ini adalah pengertian hipotesis secara 

statistik, artinya sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan 

diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Bisa 

dikatakan sebagai taksiran keadaan populasi melalui data sampel. Dalam statistik yang 

diuji adalah hipotesis nol yang artinya tidak ada perbedaan antara parameter dengan data 

sampel. Lawan dari hipotesis nol adalah hipotesis alternatif, yang menyatakan ada 

perbedaan antara parameter dengan data sampel. Hipotesis nol diberi notasi Ho, dan 

hipotesis alternatif diberi notasi Ha.  

 

HASIL PENELITIAN 

Profil Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII dan VIII SMP 

Negeri 166 Jakarta dengan jumlah sampel sebanyak 205 orang. Dari 205 kuesioner yang 

dibagikan, seluruhnya terisi dan kembali, sehingga jumlah data yang diolah dalam 

penelitian ini sebesar 205. 

Berdasarkan jumlah data tersebut, didapat komposisi data yang terdiri dari jenis 

kelamin, usia, orang tua yang masih ada, dan orang tua bekerja dengan perincian 

sebagai berikut: 

Tabel 1: Profil Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Orang Tua Yang Masih Ada, dan 

Orang Tua Bekerja 

 
KETERANGAN KATEGORI FREKUENSI %

Jenis Kelamin Laki-Laki 81 60,49       

Perempuan 124 39,51       

Usia  >12 < 13 11 5,37         

 >13 <14 100 48,78       

 >14 < 15 86 41,95       

 >15 < 16 8 3,90         

Orang Tua Yang Masih Ada Ayah dan Ibu (AI) 197 96,10       

Ayah (A) 0 0

Ibu (I) 8 3,90         

Orang Tua Bekerja Ayah dan Ibu (AI) 32 0,16         

Ayah (A) 162 0,79         

Ibu (I) 11 0,05

Sumber data: Data Primer yang diolah 2018  
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Hasil Uji Normalitas  

Menurut Sugiyono (2017), penggunaan statistic parametris bekerja dengan asumsi 

bahwa data variable penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi normal.  

Bila data tidak berdistribusi normal maka teknik statistic parametris tidak dapat 

digunakan untuk alat analisis. Sebagai gantinya digunakan teknik statistic lain yang 

tidak berasumsi bahwa data berdistribusi normal. Teknik statistic itua dalah statistik 

non parametris. 

Oleh karena itu, peneliti harus membuktikan terlebih dahulu apakah data yang 

akan dianalisis itu berdistribusi normal atautidak. 

Menurut Santoso, S. (2015), untuk mengetahui apakah sebuah distribusi normal 

atau mendekati normal atau bisa dianggap normal, bisa dilakukan metode statistik 

tertentu, seperti uji Kolmogorov-Smirnov, Uji Shapiro-Wilk dan sebagainya. 

 Penelitian ini melakukan uji normalitas dengan metode uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov pada SPSS versi 24 menggunakan taraf signifikan 5%, dengan 

dasar pengambilan keputusan dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan: 

-   Probabilitas >0,05 (pada SPSS ditunjukan dengan nilai Asymp. Sig)>0,05, maka 

data berdistribusi normal. 

-  Probabilitas <0,05 (pada SPSS ditunjukan dengan nilai Asymp. Sig) <0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal.  

Berdasarkan Hasil Uji normalitas, diperoleh hasil output angka pada kolom Asymp. 

Sig. (2 tailed) untuk variabel pola kelekatan adalah 0,000 sedangkan untuk variabel 

kecerdasan emosi nilai signifikansinya 0,013 maka dapat disimpulkan bahwa data dari 

masing-masing variabel dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal karena nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05 (< 0,05). 

Hasil Uji Hipotesis 

 Menurut Santoso, S. (2015), dalam analisis korelasi pada statistik non parametrik, 

data atau variabel yang akan diuji dan diukur korelasinya adalah data nominal atau 
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ordinal, untuk data bertipe nominal atau  kategorikal, maka korelasi bisa diukur dengan 

metode Cramers’v atau Koefisien Kontingensi.  

 Selanjutnya Santoso, S. Juga menyatakan bahwa jika dilakukan korelasi antara 

variabel bertipe nominal dengan ordinal, maka akan dipakai ukuran korelasi nominal, 

seperti Cramer. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Cramers’v menggunakan IBM-

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 24.  Dalam pemrosesan data dilakukan 

terlebih dahulu perhitungan nilai f Chi Square yang diharapkan dengan bantuan SPSS 

yaitu melalui kotak dialog cell display dengan mengaktifkan expected pada bagian count 

sebagai perhitungan frekuensi harapan.  

Setelah itu dilakukan proses statistik untuk menghitung korelasi dengan memilih 

Contingency Coefficient dan Cramer’s v pada kotak dialog statistics. (Santoso, S., 2015).   

Untuk membuktikan apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pola 

kelekatan dengan kecerdasan emosi, maka dilakukan uji signifikansi dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1.  Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 

Ho: C=0, atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Pola Kelekatan 

dengan kecerdasan emosi pada remaja  

Ha: C≠0, atau terdapat hubungan yang signifikan antara Pola kelekatan dengan 

Kecerdasan emosi pada remaja 

2. Dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: yang 

pertama yaitu dengan membandingkan Chi-Square Hitung dengan Chi Square tabel, 

cara kedua yaitu dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan: 

 - Probabilitas (Approx. Sig) > 0,05 maka Ho diterima (tidak terdapat hubungan) 

 - Probabilitas (Approx. Sig) < 0,05 maka Ho ditolak (terdapat hubungan) 

3. Membuat keputusan 

 Dalam penelitian ini keputusan dibuat berdasarkan cara yang kedua yaitu melihat 

angka probabilitas yang diperoleh dari uji Cramer’s v. Berdasarkan hasil uji 
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Cramer’s Vdidapat nilai Approx. Sig adalah lebih besar dari 0,05 (0,310 > 0,05) maka Ho 

diterima, artinya bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Pola Kelekatan 

dengan kecerdasan emosi pada remaja. 

Pembahasan 

Kecerdasan emosi pada remaja bukan merupakan takdir yang tidak bisa diubah. 

Menurut Goleman (1995), walaupun faktor genetik memberikan serangkaian muatan 

emosi tertentu yang menentukan tempramen individu, namun pembelajaran-pembelajaran 

emosi yang diperoleh individu pada masa kanak-kanak dan remaja di lingkungan rumah 

dan di sekolah akan membentuk sirkuit-sirkuit emosi di jaringan otak, membuat individu 

tersebut cakap atau tidak cakap dalam hal dasar-dasar kecerdasan emosional. Hal ini 

berarti kebiasaan pengelolaan emosi yang berulang-ulang selama masa kanak-kanak dan 

masa remaja dengan sendirinya akan membantu mencetak jaringan sirkuit ini. Goleman 

lebih lanjut menjelaskan bahwa pengalaman penting tersebut mencakup bagaimana orang 

tua dapat diandalkan dan tanggap terhadap kebutuhan anak, memberi bimbingan 

bagaimana menangani kekecewaa, dan berlatih empati. 

Dapat dikatakan bahwa orang tua berperan penting dalam terlaksananya 

pembelajaran-pembelajaran emosi individu dan hubungan pribadi atau kelekatan remaja 

terhadap orang tua   menjadi suatu langkah awal dalam proses pekermbangan kecerdasan 

emosi remaja mengingat bahwa orang tua adalah orang terdekat remaja untuk berinteraksi 

dan memiliki jalinan emosi sebelum remaja menjalin interaksi dengan orang lain.  

Melalui kelekatan aman pada orang tua, remaja dapat melalui perkembangan emosi 

dengan baik dan mendapatkan kecakapan kecerdasan emosi seperti pada penelitian 

Natalia,C dan Lestari (2015), yang  menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan dan 

positif antara kelekatan aman pada orang tua dengan kematangan emosi remaja akhir di 

Denpasar yang berusia 16-21 tahun. Sebaliknya, jika hubungan kelekatan terjalin tidak 

aman maka akan juga mempengaruhi kecerdasan emosi remaja sehingga tidak cakap 

mengelola emosinya seperti pada penemuan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Kamkar, K., Doyle, AB., dan Markiewiez, D. (2012) yang menunjukan bahwa remaja 

dengan kelekata cemas terhadap ibu dan ayah adalah yang paling memiliki gejala depresi. 

Cassidy dan Shaver (2016) juga menyatakan bahwa sebagian besar penelitian yang 
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melibatkan pengukuran penanggulangan emosi telah menemukan bahwa individu dengan 

pola kelekatan cemas (anxious attachment) mengarahkan perhatian mereka pada 

kesulitan-kesulitan mereka daripada berfokus pada solusi yang mungkin dalam 

menghadapi masalah. 

Namun, hasil penelitian ini menunjukan hal yang sebaliknya, dari hasil uji hipotesis 

yang dilakukan dalam penelitian ini dengan  menggunakan Chi Square Test pada 

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 24 menunjukan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Pola kelekatan dengan Kecerdasan emosi 

remaja kelas VII & VIII di salah satu SMP Negeri  Jakarta dengan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (0,310 > 0,05).  

Hasil tersebut diperkuat oleh hasil analisis deskriptif yaitu dari 205 data sampel yang 

diperoleh, dapat dilihat bahwa terdapat siswa yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional  baik sebanyak 45 siswa, yang  terdiri dari 14 orang dengan pola kelekatan 

aman (secure attachment), 6 siswa dengan pola kelekatan  menolak (dismissing 

attachment), 9 siswa dengan kelekatan terpreokupasi (preoccupied attachment), dan 16 

siswa dengan pola kelekatan takut/menghindar (fearful attachment). Terlihat bahwa 

jumlah siswa dengan tingkat kecerdasan emosi baik justru didominasi oleh siswa yang 

memiliki pola kelekatan fearful attachment bukan secure attachment.  

Terdapat pula 40 siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan emosi rendah dari 205 

sampel, yang terdiri dari 17 siswa dengan pola kelekatan aman, 7 siswa dengan pola 

kelekatan menolak, 10 siswa dengan pola kelekatan terpreokupasi, dan 6 siswa dengan 

pola kelekatan takut/menghindar. Terlihat bahwa jumlah siswa dengan tingkat kecerdasan 

emosi kurang justru didominasi oleh siswa dengan pola kelekatan aman. 

 Dengan kata lain pola kelekatan tidak dapat digunakan sebagai prediktor untuk 

memprediksi kecerdasan emosi pada data penelitian yang ada. Hal ini bisa saja 

dikarenakan hal-hal sebagai berikut: 

-  Seperti diutarakan oleh Goleman (1995) bahwa selain otak emosional, faktor lain 

yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosi adalah lingkungan tempat dimana 

individu tersebut tumbuh. Artinya, selain lingkungan keluarga yang merupakan tempat 

awal pembelajaran-pembelajaran emosi dengan orang tua, maka memasuki usia sekolah 
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individu juga menjumpai figur lain seperti guru-guru di sekolah dan teman sebaya. 

Memasuki usia remaja, maka individu akan lebih banyak menyesuaikan diri terhadap 

standar kawan sebayanya  (Santrock, 2011) sehingga pembelajaran-pembelajaran emosi 

pada remaja tidak hanya diperoleh dari pengalaman-pengalaman hasil interaksinya 

dengan orang tua sebagai figur utama, tetapi remaja juga mampu mengintegrasikan 

beragam  pengalaman baik pengalaman masa lalu dan sekarang dengan banyak figur dan 

dalam hubungan yang baru. Dalam penelitian ini instrumen pola kelekatan hanya 

mengukur pola kelekatan remaja terhadap orang tua. 

- Alasan lain pola kelekatan tidak dapat digunakan sebagai prediktor untuk 

memprediksi kecerdasan emosi pada penelitian ini bisa disebabkan karena pola kelekatan 

bukan lagi merupakan karakteristik yang baku bagi remaja yang terbentuk dari hasil 

interaksi sebelumnya dengan pengasuh utamanya. Menurut Cassidy & Shaver (2016) 

kondisi pikiran remaja yang dihasilkan bukanlah cermin pengalaman masa lalu, tetapi 

sebuah perkembangan dari semua pengalaman-pengalaman yang juga dipengaruhi oleh 

kualitas hubungan saat ini, serta peningkatan kapasitas kognitif dan emosional. Lebih 

lanjut dikemukakan bahwa faktor-faktor yang mendorong perkembangan pemikiran 

remaja mengenai kelekatan adalah faktor emosional dan kognitif. Secara emosional, 

remaja tidak hanya menjauh dari ketergantungannya pada orang tua; tetapi lebih kepada 

melanjutkan proses belajar seumur hidup untuk menenangkan diri dan mengatur reaksi 

emosional. Yang kedua adalah bertumbuhnya kemampuan untuk menenangkan diri pada 

remaja adalah peningkatan kemampuan remaja untuk mengevaluasi kembali sifat dasar 

hubungan kelekatannya dengan orang tua. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan 

sehingga hal ini tidak diteliti dalam penelitian ini untuk memperkuat pernyataan Cassidy 

& Shaver (2016) tersebut. Diharapkan peneliti lain yang tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan topik yang sama dapat menambahkan hal ini dalam penelitiannya. 

 Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini hanya dapat 

digeneralisasikan secara terbatas pada populasi penelitian saja, sedangkan penerapan 

hasil penelitian untuk populasi yang lebih luas dengan karakteristik yang berbeda perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut.  
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